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Abstrak 
Metode ceramah merupakan metode yang banyak digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan metode ceramah kurang melibatkan siswa secara aktif sehingga membuat minat siswa dalam pembelajaran kurang sehingga akan berpengaruh dalam hasil belajar. Maka perlu diterapkan metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif yaitu metode index card match. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar kognitif siswa dengan mengunakan metode index card match. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dua siklus. Persentase yang diperoleh aktivitas guru pada siklus I adalah 73,2%, pada siklus II meningkat menjadi 82,1%. Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh persentase 63,8% meningkat menjadi 81,9% pada siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus I memperoleh persentase 71,4% mengalami peningkatan menjadi 85,7% pada siklus II. Dari hasil penelitian disimpulkan penerapan metode index card match dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa di kelas V SDN Trayang I Ngronggot Nganjuk. 
Kata Kunci: metode pembelajaran, index card match, hasil belajar.

Abstract

Speech method is one of the methods that is mostly used in learning. The use of this method is mainly teacher- centered so it involves little of students participate and, it may effect on the result of students. Therefore, it needs to involve students actively by using index card match. The aims of this study is to describe teaching activity, students activity and students cognitive result after using index card match. This study employs action research that is conducted in two steps. The result shows that teaching activity is 73,2% become 82,1 % in second step. Students activity gains 63,8% become 81,9% in second step. The students result also gains improvement from 71,4% become 85,7%. In can be concluded thay the implementation of index card match method can improve the teaching activity, students activity and the result of students in five grader students of SDN Trayang 1 Ngronggot Nganjuk.
Keywords: learning method, index card match, students result..   

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu hal yang mendasar bagi setiap individu. Dalam dunia pendidikan, terdapat banyak macam disiplin ilmu. Salah satu dari disiplin ilmu tersebut adalah ilmu sosial. Ilmu sosial merupakan sebuah bidang ilmu yang mempelajari manusia sebagai anggota dalam masyarakat. Dengan bersumber dari ilmu sosial tersebut maka di dalam pendidikan dasar terdapat salah satu bidang studi yaitu ilmu pengetahuan sosial (IPS).

Ilmu pengetahuan sosial  ini merupakan bidang studi yang membantu siswa mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sehingga dengan adanya ilmu pengetahuan sosial di sekolah dasar ini diharapkan dapat membentuk siswa menjadi individu yang berpengetahuan, memiliki sikap yang baik dan keterampilan guna bekal dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

Tidak berbeda dengan mata pelajaran lainnya, muatan pelajaran ilmu pengetahuan sosial juga memiliki tujuan dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus tercapai dalam setiap kegiatan belajar mengajar. Tujuan pembelajaran yang harus dicapai tersebut adalah hasil belajar. Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa baik berupa pengetahuan, keterampilan, sikap ataupun nilai setelah pembelajaran berlangsung. Untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan seorang guru harus bisa membuat siswa mengerti dan paham dengan materi yang disampaikan. 

Kenyataan di lapangan terdapat siswa yang kurang mengerti dan kurang memahami tentang materi pelajaran yang disampaikan. Apabila siswa kurang mengerti serta kurang memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru hal ini akan berdampak kepada hasil belajar yang akan diperoleh siswa tersebut. Semakin kurang pemahaman siswa terhadap suatu materi maka semakin rendah pula hasil belajar yang akan didapatkannya, akan tetapi jika semakin tinggi pemahamam siswa terhadap suatu materi maka tentu semakin tinggi pula hasil belajar yang akan didapatkan. Dengan tingginya hasil belajar yang akan didapatkan oleh siswa, maka semakin sempurna pula ketercapaian dari tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Dari  hasil pengamatan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial di SDN Trayang I Ngronggot Nganjuk, khususnya siswa kelas V pada hari Sabtu tangal 14 Januari 2017, ditemukan bahwa masih banyak siswa yang memperoleh hasil belajar rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari 14 siswa yang duduk di kelas V, 6 siswa (42,8%) mendapatkan nilai di atas KKM dan 8 siswa (57,2%) memperoleh nilai dibawah KKM. Dari hasil belajar tersebut maka dapat diperoleh kesimpulan jika siswa pada kelas V tersebut belum paham dan mengerti dengan materi yang diajarkan oleh guru, khususnya pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial. 

Selain itu pada saat pembelajaran berlangsung guru lebih banyak memaparkan materi pembelajaran dan siswa dituntut untuk mendengarkan penjelasan guru. Meskipun sesekali guru bertanya ataupun memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang diajarkan hanya siswa tertentu yang mampu menjawab pertanyaan dari guru dan mau bertanya kepada guru. Sebagian banyak dari siswa hanya diam melamun, berbisik-bisik sendiri dengan teman sebangkunya dan bermain sendiri. Meskipun sesekali guru menegur siswa yang tidak memeperhatikan pada saat guru menjelaskan, dalam jangka waktu yang tidak lama siswa kembali lagi melakukan hal tersebut. Pada saat pembelajaran pemanfaatan media juga kurang dimaksimalkan, pembelajaran hanya terpaku pada buku paket IPS dan buku LKS yang ada. Sehingga tidak ada media yang dapat menimbulkan interaksi baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan guru.

Pembelajaran yang seperti itu cenderung membuat siswa menjadi kurang aktif di dalam kelas. Siswa hanya mengikuti alur sehingga pembelajaran menjadi monoton. Pembelajaran yang monoton ini tentu saja mempengaruhi minat siswa dalam mempelajari materi yang akan diajarkan. Sehingga akan berpengaruh pula terhadap hasil belajar yang akan diperoleh siswa. Semakin monoton pembelajaran yang berlangsung di kelas, maka semakin sedikit pula minat siswa untuk memperhatikan dan belajar sehingga hasil belajar yang akan didapatkan oleh siswa tidak maksimal. Akan tetapi jika semakin menarik dan menyenangkan pembelajaran yang berlangsung, maka semakin terpacunya minat siswa untuk memperhatikan dan belajar sehingga hasil belajar yang didapatkan akan lebih maksimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut perlu mencari metode pembelajaran yang efektif sehingga dapat memperbaiki pembelajaran. Penerapan metode pembelajaran harus sesuai dan dapat memberikan pengalaman yang baru bagi siswa dan menciptakan suasana yang berbeda sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang akan dicapai. Salah satu metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial adalah metode Index Card Match. Metode index card match ini merupakan salah satu bagian dari metode pembelajaran aktif. Metode ini dikemas dalam suatu permainan menemukan pasangan kartu, dimana siswa dituntut aktif untuk menemukan pasangan dari kartu yang dimilikinya. Dengan begitu siswa menjadi terpacu semangat belajarnya sehingga dapat menemukan jawaban dari pertanyaan kartu indeks yang dimilikinya dan tentu saja dapat meningkatkan hasil belajar yang akan didapatkan oleh siswa. Selain itu dengan penggunaan metode ini akan menimbulkan interaksi siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa, sehingga pembelajaran yang berlangsung tidak hanya monoton dan satu arah saja. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “Penerapan Metode Index Card Match untuk meningkatkan hasil belajar IPS Siswa Kelas V  SDN Trayang I Ngronggot Nganjuk”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan metode index card match.  

Penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas V SDN Trayang I Ngronggot Nganjuk. Materi yang dibahas hanya terbatas pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan standar kompetensi 2. Menghargai pernanan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia dengn kompetensi dasar 2.3 menghargai jasa dan peranan okoh perjuangan dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Aspek hasil belajar yang dinilai pada penelitian ini hanya terbatas pada aspek kognitif. 
Kajian teori terkait dengan permasalahan yang diteliti meliputi metode pembelajaran index card match, hasil belajar dan pembelajara IPS. dari kajian teori tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
Metode berasal dari bahasa Latin Meta dan Hodos. Meta berarti “melalui” dan Hodos berarti “jalan ke”.  Kamus besar bahasa Indonesia menyebutkan, metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna mencapai apa yang telah ditentukan. Dengan kata lain metode merupakan cara atau jalan untuk mencapai suatu tujuan. 

Sudjana (2014:76) mengatakan bahwa metode mengajar adalah sebuah cara yang digunakan seorang pendidik guna membangun interaksi dengan siswa disaat pengajaran berlangsung. Dengan adanya metode ini diharapkan akan tumbuh kegiatan belajar siswa yang berhubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dengan kata lain, akan ada interaksi antara guru dan siswa di dalam pelakasanaan metode.

Index Card Match atau yang biasa disebut dengan pertukaran kartu Indeks ini merupakan salah satu metode dalam pembelajaran aktif. Metode  ini menggunakan kartu yang kemudian siswa akan mencocokan pasangan dari kartu tersebut. Langkah – langkah metode pembelajaran Index Card Match menurut Suprijono (2012:120) adalah : (1) Membuat potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang terdapat di kelas. (2) Membagi kertas yang telah dipotong menjadi dua bagian yang sama. (3) Menuliskan pertanyaan yang berisi tentang materi yang akan diajarkan pada setiap kertas sejumlah separuh dari banyak kertas.  (4) Menuliskan jawaban dari pertanyaan pada separuh kertas yang lain. (5) Agar jawaban dan soal tercampur dengan rata, dilakukan pengkocokan.  (6) Berikan pada masing-masing siswa satu kertas. Jelaskan jika ini merupakan kegiatan yang dilakukan berpasangan. Setengah dari siswa akan mendapatkan soal dan setengah lainnya akan mendapatkan jawaban. (7) Setelah masing-masing siswa sudah menerima kertas berisi pertanyaan atau jawaban, mintalah mereka untuk menemukan pasangan dari isi kertas yang mereka dapatkan. Apabila sudah menemukan pasangan dari isi kertas yang mereka dapatkan, mintalah kepada mereka untuk duduk berdekatan dan jelaskan jika mereka tidak boleh memberitahukan materi yang mereka dapatkan ke teman lainnya.(8)Setelah semua siswa menemukan pasangannya, setiap pasangan membacakan soal yang diperoleh secara bergantian yangkemudian dijawab dengan temanya. (9) Dalam akhir proses ini dilakukan klarifikasi dan membuat kesimpulan.

Keunggulan dari metode Index Card Match menurut Bona Marwan (dalam Sanjaya, 2008:163) adalah : (1) Dapat membuat kegembiraan pada saat pembelajaran. (2) Perhatian siswa lebih tertarik terhadap materi yang disampaikan. (3) Atmosfer pembelajaran yang aktif serta menyenangkan akan tercipta dengan penggunaan metode ini. (4) Hasil belajar dapat ditingkatkan dengan metode ini sehingga taraf ketuntasan belajar akan tercapai

Belajar merupakan sebuah peristiwa yang ditandai dengan adanya transformasi pada diri seseorang.Belajar dapat diartikan dengan penambahan dan pemahaman suatu pengetahuan, sikap ataupun keterampilan. Morgan (dalam Suprijono, 2012:3) berpendapat jika belajar adalah transformasi perilaku yang berisfat paten sebagai buah dari pengalaman. Sedangkan Gagne (dalam Suprijono, 2012:2) menyatakan bahwa belajar merupakan sebuah perubahan di posisi atau hasil dari aktivitas yang mampu dicapai seseorang. 

Perubahan yang merupakan hasil proses belajar tersebut ditunjukkan dengan berbagai hal seperti perubahan pengetahuan yang dari tidak tahu menjadi tahu, perubahan sikap, perubahan keterampilan dan perubahan aspek lainnya di dalam individu tersebut. Menurut Suprijono (2012:7) hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara keseuluran, bukan hanya salah atu aspek saja. 

Hasil belajar yang akan dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam diri siswa sendiri dan faktor dari luar. Seperti pendapat Calrk (dalam Sudjana, 2014:39) bahwa 70 % faktor kemampuan siswa dan 30% faktor lingkungan mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa. 

Carrol (dalam Sudjana, 2014:40) ada lima faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya bakat belajar, waktu yang tersedia untuk belajar, waktu yang diperlukan untuk menjelaskan pelajaran, kualitas pengajaran serta kemampuan individu. Empat dari lima faktor tersebut merupakan faktor yang terdapat dalam diri siswa, dan kualitas pengajaran adalah faktor yang berasal dari luar atau lingkungan. 

Terdapatnya pengaruh dari dalam diri siswa adalah hal yang wajar, karena belajar sendiri adalah transformasi tingkah laku individu. Jika siswa ingin hasil belajar tercapai dengan baik dan memuaskan, maka dalam diri siswa tersebut harus timbul niat dan kemauan untuk belajar. 

Selain dari dalam diri, keadaan di luar atau lingkungan siswa  juga bisa mempengaruhi hasil belajar siswa. Pengaruh dari luar salah satunya adalah kualitas pembelajaran. Pembelajaran merupakan cara mentrasfer pengetahuan yang akan bertujuan pada hasil belajar. Baik tidaknya kualitas pengajaran dapat dilihat melalui besarnya kelas, suasana belajar, dan fasilitas sumber yang tersedia pada saat pembelajaran berlangsung. Dari kedua faktor tersebut, terdapat suatu hubungan antara kemampuan siswa, kualitas pembelajaran dan hasil belajar. Semakin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran maka semakin tingi pula hasil belajar yang akan dicapai. 

IPS adalah salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam jenjang pendidikan, baik dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi. IPS adalah pengetahuan terapan untuk mencapai tujuan pendidikan atau pengajaran tertentu seperti mengembangkan rasa peka peserta didik terhadap kehidupan sosial di sekitarnya yang dilakukan dalam suatu kegiatan instruksional di sekolah-sekolah (Siradjuddin & Suhanadji, 2012:16).

Sardjiyo dkk (2008) berpendapat bahwa ilmu pengetahuan sosial merupakan sebuah bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan. 

Soemantri (dalam Siradjuddin, 2012:5) mendefinisikan IPS dalam dua jenis (1) Pendidikan IPS adalah penyajian ilmiah dari adaptasi dari berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora dan kegiatan dasar manusia untuk tujuan pendidikan, (2) Pendidikan IPS adalah seleksi dari disiplin-disilin ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah an psikologis untuk tujuan pembelajaran di sekolah.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Trayang I Ngronggot Nganjuk yang berjulmah 14 siswa. Rancangan penelitian terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, serta refleksi.
Setelah melakukan observasi awal, peneliti melakukan tahap perencanaan dimana pada tahap ini merencanakan perangkat pembelajaran yaitu menentukan kompetensi dasar dan indikator, menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode index card match, menyiapkan kartu indeks, merencanakan prosedur pembelajaran, menyusun lembar kerja siswa, menyusun alat evaluasi pembelajaran. Selain itu peneliti juga menyusun instrumen observasi aktivitas guru dan siswa. 
Pada tahap pelaksanaan dan pengamatan, dilakukan penerapan dari semua perencanaan yang telah dibuat serta pengamatan dari penerapan perencanaan tersebut. Pelaksanaan ini sesuai dengan runtutan langkah-langkah yang telah tertera di dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran yang sudah dibuat oleh peneliti. Pada pengamatan dilakukan pengumpulan data mengunakan alat bantu instrumen yang telah dikembangkan dalam peneliti. Hal-hal yang perly diamati oleh pengamat adalah aktivitas guru dan aktivitas siswa yang dilakukan oleh observer dan teman sejawat. 
Pada tahap refleksi data yang diperoleh pada saat pengamatan akan diproses untuk mengetahui hasil pelaksanaan dan hambatan pada saat pelaksanaan tindakan. Menganalisis data instrumen aktivitas guru dan siswa, menganalisis hasil tes belajar siswa dalam setiap siklus, menyimpulkan keberhasilan pelaksanaan siklus dan menentukan apakah perlu dilakukan siklus berikutnya. 
Teknik pengumpulan data dala penelitian ini menggunakan observasi dan tes. Observasi digunakan untuk mengumpulkan data aktivitas guru dan aktivitas siswa. Tes dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetaui pemahaman siswa dalam materi peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia di dalam mata pelajaran IPS. Tes yang diberikan oleh peneliti adalah tes tulis berbentuk objektif dimana terdapat soal dan jawaban yang diberikan secara tertulis. Pelaksanaan tes ini terdapat pada setiap akhir siklus. Dengan dilaksanakanya tes tersebut maka peneliti akan memperoleh data berupa hasil belajar siswa pada materi peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia.

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan lembar evaluasi. Lembar observasi di dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data dari aktivitas guru dan aktivitas siswa. Lembar observasi ini disusun sesuai dengan tahapan proses pembelajaran IPS dengan menggunakan metode index card match dari awal hingga akhir pembelajaran. Lembar observasi aktivitas guru mencakup serangkaian kegiatan guru dan lembar observasi aktivitas siswa berisi tentang serangkaian aktifitas siswa pada saat pembelajaran IPS dengan menggunakan metode index card match . Pegisian lembar observasi ini dilakukan oleh pengamat yang terdiri dari peneliti dan teman sejawat. Lembar evaluasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data dari hasil belajar siswa kelas V SDN Trayang I Ngronggot Nganjuk setelah diterapkan metode pembelajaran index card match. Lembar evaluasi ini terdiri dari soal objektif dimana terdapat soal dan beberapa pilihan jawaban. Isi dari soal lembar evaluasi ini mencakup materi IPS khususnya materi peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia. Pengisian lembar evaluasi ini dilakukan oleh siswa kelas V SDN Trayang I Ngronggot Nganjuk. 
Analisis data untuk hasil observasi aktivitas guru dan siswa menggunakan rumus berikut :

    [image: image13.jpg]Qi

UNESA

Universitas Negeri Surabaya





Keterangan:

P
= persentase frekuensi kejadian yang muncul 

f
= banyaknya aktivitas siswa/guru yang muncul

N
= jumlah aktivitas keseluruhan
(Indarti, 2008: 26)
Analisis hasil belajar siswa dilakukan dengan menggunakan rumus berikut :
P = [image: image3.png]2. yang tuntas belajar
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Adapun kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa adalah sebagai berikut:

>80%

: dinyatakan sanggat tinggi

60-79%

: dinyatakan tinggi

40-59% 

: dinyatakan sedang 

20-39%

: dinyatakan rendah

<20%

: dinyatakan sangat rendah 

(Aqib, dkk. 2014:41)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada hasil dan pembahasan akan diuraikan tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu penerapan metode index card match untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Trayang I Ngronggot Nganjuk. Data yang akan diuraikan adalah data observasi aktivitas guru, data observasi aktivitas siswa, dan data hasil belajar kognitif siswa. 
Berikut ini disajikan hasil belajar siswa kelas V SDN Trayang I Ngronggot Nganjuk berdasarkan temuan awal sebelum menerapkan metode pembelajaran index card match.. 
Tabel 1. Data hasil pra penelitian
Pada observasi awal ditemukan data ketuntasan belajar siswa. Dari 14 siswa yang memperoleh nilai di atas atau sama dengan KKM yaitu 71 sebanyak 6 siswa atau 42,8%, sedangkan siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM sebanyak 8 siswa atau 57,2%. Apabila dibandingkan dengan indikator keberhasilan penelitian yaitu 80% siswa yang tuntas belajar, maka hal tersebut belum mencapai indikator keberhasilan penelitian. Dari hal tersebut maka menunjukan bahwa perlu adanya perbaikan pada pembelajaran.
Pada tahap perencanaan yang dilakukan peneliti adalah (1) memilih standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator, (2) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, (3) menyiapkan kartu indeks dengan materi yang telah di pilih, (4) menyusun lembar kerja siswa, (5) menyususn lembar evaluasi, (6) menyusun instrumen observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa, (7) validasi instrumen yang telah disusun. 
Pada tahap pelaksanaan dan pengamatan dilakukan pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah di susun. Pelaksanaan siklus I dilakukan pada hari Sabtu, 15 April 2017 di SDN Trayang I Ngronggot Nganjuk. Pada saat pelaksanaan juga dilakukan pengamatan untuk digunakan mengambil data aktivitas guru dan aktvitas siswa. 
Pada siklus I secara keseluruhan memperoleh persentase sebesar 73,2 % dalam kriteria tinggi akan tetapi hasil aktivitas guru tersebut belum mencapai indikator kriteria keberhasilan penelitian yaitu sebesar lebih dari atau sama dengan 80%. Dari hasil pengamatan aktivitas guru yang belum maksimal adalah pada saat memberikan motivasi guru kurang, pada saat menjelaskan materi guru kurang menguasai kelas sehingga ada beberapa siswa yang tidak memperhatikam dan mengganggu temanya, pada saat menjelaskan aturan permainan penjelasan yang diberikan sedikit berbelit sehingga membuat siswa menjadi bingung, pada kegiatan meminta siswa membacakan kartu indeks guru kurang bisa membuat siswa percaya diri sehingga pada saat membacakan kartu suara siswa sangat lirih selain itu pengkondisian kelas kurang sehingga pada saat kegiatan ini banyak siswa yang ramai sendiri dan tidak memperhatikan. Pada kegiatan membimbing kerja kelompok, guru kurang membimbing pada setiap kelompok dan pada membuat kesimpulan guru kurang melibatkan siswa dalam membuat kesimpulan. Oleh karena itu akan dilakukan perbaikan kualitas pembelajaran yang akan dilakasanakan pada siklus II. 
 Pada aktivitas guru di siklus II secara keseluruhan memperoleh persentase sebesar 82,1% dan termasuk dalam kriteria sangat tinggi. Hal ini menunjukan jika data hasil pengamatan aktivitas guru mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu lebih dari atau sama dengan 80%. 
Untuk data hasil aktivitas siswa secara keseluruhan memperoleh persentase sebesar 63,8%  termasuk dalam kriteria tinggi akan tetapi hasil aktivitas siswa tersebut belum mencapai indikator kriteria keberhasilan penelitian yaitu sebesar lebih dari atau sama dengan 80%. Ada beberapa aktivitas yang belum maksimal adalah pada saat memberikan respon apersepsi, siswa masih malu-malu untuk memberikan respom meskipun guru terus memancing siswa untuk memberikan respon. Pada kegiatan memperhatikan penjelasan guru ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan sibuk sendiri dengan temanya. Pada saat membacakan kartu indeks siswa masih malu-malu untuk membacakan di depan kelas sehingga siswa membaca kartu dengan suara yang lirih dan harus dengan bantuan guru serta banyak siswa yang ramai sendiri dan tidak memperhatikan. Pada saat mengerjakan lembar evaluasi ada beberapa siswa menganggu temanya sehingga suasana menjadi sedikit gaduh dan kurang kondusif. Dari beberapa kegiatan yang kurang maksimal di atas akan dilakukan perbaikan kualitas pembelajaran yang akan dilakasanakan pada siklus II.
Pada aktivitas siswa di siklus II secara keseluruhan memperoleh persentase sebesar 81,94% dan termasuk dalam kriteria sangat tinggi. Hal ini menunjukan jika data hasil aktivitas siswa mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu lebih dari atau sama dengan 80%.
Untuk hasil belajar dipaparkan pada tabel berikut :

Tabel 2. Hasil belajar siswa siklus I

Persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal adalah sebagai berikut:
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  x 100%`

P = 71,4%
Dari data di atas telah dilakukan penghitungan dengan menggunakan rumus, maka diperoleh ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 71,4% dimana hasil ini memasuki kriteria tinggi. Akan tetapi hasil belajar siswa pada siklus I ini belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian dimana jumlah keseluruhan hasil belajar siswa yang didapatkan lebih atau sama dengan 80%. Dari hal tersebut menunjukan bahwa perlunya peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II.
Untuk hasil belajar siswa pada siklus II akan dipaparkan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil belajar siswa siklus II
	No
	Nama
	KKM
	Nilai
	Kriteria

	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	RP
	71
	75
	√
	

	2
	RDR
	71
	65
	
	√

	3
	A
	71
	80
	√
	

	4
	DMVS
	71
	80
	√
	

	5
	BAW
	71
	85
	√
	

	6
	MPA
	71
	80
	√
	

	7
	NNQ
	71
	80
	√
	

	8
	NAR
	71
	90
	√
	

	9
	TRT
	71
	75
	√
	

	10
	VD
	71
	90
	√
	

	11
	D
	71
	75
	√
	

	12
	R
	71
	85
	√
	

	13
	RNS
	71
	90
	√
	

	14
	ABR
	71
	45
	
	√

	Jumlah
	12
	2

	Persentase
	85,7%
	14,3%


Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II secara klasikal adalah sebagai berikut:
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 x 100 %
P = 85,7%
Dari data di atas telah dilakukan penghitungan dengan menggunakan rumus, maka diperoleh ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 85,7% dimana hasil ini memasuki kriteria sangat tinggi. Hal ini menunjukan jika data hasil belajar siswa mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu lebih dari atau sama dengan 80%.
Pembahasan 
Dalam pembahasan ini akan dipaparkan perkembangan pelaksanaan penelitian pada mata pelajaran IPS materi peristiwa proklamasi kemerdekaan dengan menerapkan metode pembelajaran Index Card Match untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Trayang I Ngronggot Nganjuk. Hal-hal yang akan dibahas meliputi tiga ranah yaitu, aktivitas guru, aktivitas siswa, hasil belajar kognitif siswa. Jika ketiga aspek tersebut sudah memenuhi indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan maka penelitian dapat dikatakan berhasil.
Data aktivitas guru selama proses pembelajaran dari siklus I hingga siklus II dapat dilihat melalui tabel dan diagaram dibawah ini : 

Tabel 4. Data aktivitas guru siklus I dan II 
Diagram 1. Aktivitas guru siklus I dan II
Pada diagram di atas dapat dilihat bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I persentase aktivitas guru pada saat menerapkan metode index card match memperoleh 73,2% dimana dari hasil tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan pada penelitian ini yaitu sebesar 80%. 

Ada 4 aspek yang mendapatkan kriteria sanggat tinggi diantaranya membuka pelajaran (87,5%), menyampaikan tujuan pembelajaran (87,5%), mendemonstrasikan media (100%), membagikan kartu indeks (87,5%). Terdapat 8 aspek yang memperoleh kriteria tinggi diantaranya adalah melakukan apersepsi (75%), memberikan motivasi (62,5%), menjelaskan materi (62,5%),  meminta siswa mencari pasangan kartu (75%), meminta siswa membacakan kartu indkes (62,5%), membimbing kerja kelompok (62,5%), membagikan lembar evaluasi (75%), membuat kesimpulan (62,5%) serta menutup pembelajaran (75%). Terdapat 1 aspek yang menunjukan kriteria sedang yaitu menjelaskan aturan permainan (50%). Adapun hal yang perlu diperbaiki pada siklus ke II agar aktivitass guru dapat meningkat adalah pada saat memberikan motivasi, menjelaskan materi, menjelaskan aturan permainan, meminta siswa membacakan kartu indeks, membimbing kerja kelompok dan membuat kesimpulan. 

Pada siklus II persentase aktivitas guru pada saat menerapkan metode index card match memperoleh 82,1%. Hal ini menunjukan adanya peningkatan aktivitas guru sebesar 8,9% dari siklus I 73,2% menjadi 82,1% pada siklus II.  Pada siklus II ada 8 aspek yang mendapatkan kriteria sangat tinggi diantaranya membuka pelajaran (87,5%), melakukan apersepsi (87,5%), menyampaikan tujuan pembelajaran (100%), mendemonstrasikan media (87,5%), membagikan kartu indeks (100%), meminta siswa mencari pasangan kartu (87,5%), membimbing kerja kelompok (87,5%) dan membagikan lembar evaluasi (87,5%). Terdapat 6 aspek yang memperoleh kriteria tinggi diantaranya adalah memberikan motivasi (62,5%), menjelaskan materi (62,5%), menjelaskan aturan permainan (75%), meminta siswa membacakan kartu indkes (75%), membuat kesimpulan (75%) serta menutup pembelajaran (75%). 

Dari data tersebut dapat dilihat jika hasil aktivitas guru pada siklus II mencapai indikator penelitian yaitu lebih dari atau sama dengan 80%. Dengan demikian penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode index card match tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.
Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran dari siklus I hingga siklus II dapat dilihat melalui tabel dan diagaram dibawah ini : 
Tabel 5. Data aktivitas siswa siklus I dan II
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Diagram 2. Aktivitas sisa siklus I dan II
Pada diagram di atas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I persentase aktivitas siswa pada saat diterapkan metode index card match memperoleh 63,8% di mana dari hasil tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan pada penelitian ini yaitu sebesar 80%. 
Ada 2 aspek yang mendapatkan kriteria sanggat tinggi diantaranya mengamati gambar (100%) dan bekerja dalam kelompok (87,5%). Terdapat 7 aspek yang memperoleh kriteria tinggi diantaranya adalah memebrikan respon apersepsi (62,5%), memberikan respon motivasi (75%), memperhatikan penjelasan guru (62,5%), mencari pasangan kartu (75%), membacakan kartu indeks (62,5%), mengerjakan lembar evaluasi (62,5%) dan membuat kesimpulan (62,5%).  

Pada siklus II persentase aktivitas guru pada saat diterapkan metode index card match memperoleh 81,94%. Hal ini menunjukan adanya peningkatan aktivitas guru sebesar 17,54% dari siklus I 63,8% menjadi 81,94%  pada siklus II. Ada 6 aspek yang mendapatkan kriteria sanggat tinggi diantaranya mengamati media (87,5%), mencari pasangan kartu (87,5%), membacakan kartu indeks (87,5%), bekerja dalam kelompok (87,5%),membacakan kartu indeks (87,5%) mengerjakan evaluasi (87,5 %) dan membuat kesimpulan (87,5%). Terdapat 3 aspek yang memperoleh kriteria tinggi diantaranya adalah memberikan respon apersepsi (75%), memperhatikan penejlasan guru (62,5%), memberikan respon motivasi (75%), 

Dari data tersebut dapat dilihat jika hasil aktivitas siswa pada siklus II mencapai indikator penelitian yaitu lebih dari atau sama dengan 80%. Dengan demikian penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode index card match tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Data hasil belajar siswa setelah menggunakan metode index card match dari siklus I hingga siklus II dapat dilihat melalui diagaram dibawah ini :
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Diagram 3. Hasil belajar siswa siklus I dan II
Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat  bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap  siklusnya. Hal itu dikarenakan adanya tindakan-tindakan perbaikan yang dilakukan berdasarkan data-data yang diperoleh dari pra penelitian hingga pelaksanaan penelitian. Hasil belajar siswa yang semula memperoleh persentase 71,4% meningkat menjadi 85,7% pada siklus II. Hal tersebut menunjukan bahwa persentase yang diperoleh pada siklus II sudah mencapai bahkan melebihi indikator keberhasilan yang ditetapkan, dan dapat dikatakakan bahwa pelaksaan penelitian dihentikan pada siklus II. 

Berikut ini disajikan hasil aktivitas guru pada siklus I dan II, aktivitas siswa pada siklus I dan II, dan hasil belajar siswa dari siklus I hingga ke siklus II dalam bentuk diagram:
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Diagram 4. Persentase keberhasilan penelitian
Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa aktivitas guru, aktivitas siswa maupun hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Aktivitas guru mencapai persentase sebesar 73,2% pada pelaksanaan pembelajaran siklus I dan meningkat menjadi 82,1% pada pelaksanaan siklus II. Aktivitas siswa mencapai persentase sebesar 63,8% pada pelaksanaan pembelajaran siklus I dan meningkat menjadi 81,9% pada pelaksaan siklus II. Sedangkan untuk hasil belajar siswa mencapai persentase sebesar 71,4% pada siklus I dan meningkat menjadi 85,7% pada siklus II.

Berdasarkan paparan yang sudah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran index card match dalam mata pelajaran IPS materi peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan dapat meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran dan hasil belajar siswa. Persentase aktivitas guru, aktivitas siswa, maupun persentase hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan mencapai persentase melebihi dari indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan. Dengan demikian, penerapan metode index card match pada penelitian ini dapat dinyatakan telah berhasil.
Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki kondisi-kondisi belajar serta kualitas pembelajaran serta memberi kesempatan kepada guru untuk mengkaji kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya sehingga dapat menciptakan perbaikan yang berkesinambungan. Dapat dilihat bahwa berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran index card match pada mata pelajaran IPS materi peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan terjadi perbaikan yang cukup baik dalam proses pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dari persentase aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan pada setiap siklusnya yaitu siklus I hingga siklus II. Adanya peningkatan tersebut sejalan dengan tujuan penelitian tindakan kelas itu sendiri. 

Maka, penelitian dengan menerapkan metode index card match ini dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS materi peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan.

PENUTUP

Simpulan

Dari hasil pengamatan dan pengolahan data dari penelitian, dapat diperoleh kesimpulan : (1) Aktivitas guru saat menerapkan metode index card match dalam pembelajaran IPS sudah baik. Hal ini dapat dilihat pada persentase aktivitas guru di siklus I sebesar 73,2% dimana angka tersebut masuk kriteria tinggi akan tetapi belum mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu ≥80%. Oleh karena itu diberikan upaya perbaikan pada siklus II dan aktivitas guru pada siklus ini meningkat 8,9% menjadi 82,1%. Maka keberhasilan dalam penelitian ini telah dicapai. (2) Aktivitas siswa pada pembelajaran dengan menerapkan metode index card match dalam pembelajaran IPS sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah persentase aktivitas siswa pada siklus I yang mencapai 63,8% dimana angka ini telah memasuki kriteria tinggi akan tetapi belum mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu ≥80%. Oleh karena itu diberikan upaya perbaikan pada siklus II dan aktivitas siswa pada siklus ini telah mengalami peninkatan yang signifikan sebesar 17,54% dimana mencapai angka 81,94%. Maka keberhasilan pada penelitian ini telah tercapai. (3) Hasil belajar yang diukur pada penerapan metode pembelajaran index card match ini adalah kognitif. Hasil belajar siswa yang diperoleh pada siklus I dengan menggunakan lembar  evaluasi yaitu sebesar 71,4%. Pada siklus II hasil belajar siswa mencapai persentase 85,7% dimana hal ini menunjukan kenaikan sebesar 14,3%. Dari hasil tersebut maka keberhasilan penelitian ini telah dicapai dimana hasil belajar yang dicapai siswa ≥80%.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN Trayang I Ngrongot Nganjuk, maka peneliti memberikan beberapa saran sebaai berikut : (1) Guru dalam pembelajaran sebaiknya menggunakan metode Index Card Match agar aktivitas guru dapat meningkat terus. (2) Siswa dalam pembelajaran sebaiknya menggunakan metode Index Card Match agar aktivitas siswa  dapat meningkat terus. (3) Guru dalam pembelajaran sebaiknya menggunakan metode Index Card Match agar hasil belajar dapat meningkat terus.
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Kriteria�
�
�
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�
Tuntas�
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�
1.�
RP�
71�
70�
�
√�
�
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RDR�
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�
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�
3.�
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�
�
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No�
Aspek yang diamati�
Siklus I�
Siklus II�
�
�
�
Skor�
%�
Skor�
%�
�
�
Kegiatan Awal�
�
�
�
�
�
1.�
Membuka Pelajaran�
3,5�
87,5�
3,5�
87,5�
�
2.�
Melakukan Apersepsi�
3�
75�
3,5�
87,5�
�
3.�
Memberikan Motivasi�
2,5�
62,5�
2,5�
62,5�
�
4.�
Menyampaikan tujuan pembelajaran�
3,5�
87,5�
4�
100�
�
�
Kegiatan Inti�
�
�
�
�
�
1.�
Mendemonstrasikan Media�
4�
100�
3,5�
8,75�
�
2.�
Menjelaskan materi�
2,5�
62,5�
2,5�
62,5�
�
3.�
Menjelaskan aturan permainan�
2�
50�
3�
62,5�
�
4.�
Membagikan kartu indeks�
3,5�
87,5�
4�
100�
�
5.�
Meminta siswa mencari pasangan kartu�
3�
75�
3,5�
87,5�
�
6.�
Meminta siswa membacakan kartu indeks�
2,5�
62,5�
3�
75�
�
7.�
Membimbing kerja kelompok�
2,5�
62,5�
3,5�
87,5�
�
8.�
Membagikan lembar evaluasi�
3�
75�
3,5�
87,5�
�
�
Kegiatan Akhir�
�
�
�
�
�
1�
Membuat kesimpulan�
2,5�
62,5�
3�
75�
�
�
Jumlah�
41�
�
46�
�
�
�
Persentase�
73,2�
�
82,1�
�
�
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Aspek yang diamati�
Siklus I�
Siklus II�
�
�
�
Skor�
%�
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%�
�
�
Kegiatan Awal�
�
�
�
�
�
1.�
Memberikan respon apersepsi�
2,5�
62,5�
3�
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�
2.�
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3�
75�
3�
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�
�
Kegiatan Inti�
�
�
�
�
�
1.�
Mengamati Media�
4�
100�
3,5�
87,5�
�
2.�
Memperhatikan penjelasan guru�
2,5�
62,5�
2,5�
62,5�
�
3.�
Mencari pasangan kartu�
3�
75�
3,5�
87,5�
�
4.�
Membacakan kartu indeks�
2,5�
62,5�
3,5�
87,5�
�
5.�
Bekerja dalam kelompok�
3,5�
87,5�
3,5�
87,5�
�
6.�
Mengerjakan lembar evaluasi�
2,5�
62,5�
3,5�
87,5�
�
�
Kegiatan akhir�
�
�
�
�
�
1.�
Membuat kesimpulan�
2,5�
62,5�
3,5�
87,5�
�
�
Jumlah�
26�
�
29,5�
�
�
�
Persentase�
63,8�
�
81,9�
�
�
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